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Abstract

Background: One of the benefits of baby massage is that it relieves pain, improves jaundice, and increases baby's weight.
However, baby massage has negative impacts, such as bruising and frequent fussing, if not done properly. This study aims
to determine the increase in mothers' knowledge about infant massage through providing education using audiovisuals.
Methods: The research design used was a quasy experiment with a non-randomized pretest-posttest without a control
group design. The research location was carried out at Eni Novita Sari Midwife Practice. The research time starts from
June - October 2023. The subjects of this study were all mothers of babies who visited the Practice of Midwife Eni Novita
Sari as many as 50 people. The sample size was 50 people with a total sampling technique. Analysis of research data using
paired t-test test.

Results: Most mothers' knowledge in the pretest stage was poor, as much as 90%. The majority of the posttest stage is
good, as much as 80%. There is a difference in the knowledge of infant mothers about infant massage before and after
being given an intervention in the form of audio-visuals (p = <0.001).

Conclusions: The provision of audiovisuals is effective in increasing mothers' knowledge about infant massage.
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Abstrak

Latar belakang: Salah satu manfaat pijat bayi adalah meredakan rasa sakit, memperbaiki penyakit kuning, dan
meningkatkan berat badan bayi. Namun, pijat bayi berdampak negatif apabila tidak dilakukan dengan benar seperti memar
dan sering rewel. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan pengetahuan ibu tentang pijat bayi melalui
pemberian edukasi menggunakan audio visual.

Metode: Desain penelitian yang digunakan berupa quasy experiment dengan rancangan non randomized pretest-posttest
without control group design. Lokasi penelitian dilakukan di Praktek Bidan Eni Novita Sari. Waktu penelitian dimulai dari
bulan Juni — Oktober 2023. Subjek penelitian ini adalah seluruh ibu bayi yang berkunjung di Praktek Bidan Eni Novita Sari
sebanyak 50 orang. Besar sampel sebanyak 50 orang dengan teknik total sampling. Analisis data penelitian menggunakan
uji uji t-berpasangan.

Hasil: Pengetahuan ibu tahap pretest mayoritas kurang sebanyak 90%. Tahap postest mayoritas baik sebanyak 80%.
Terdapat perbedaan pengetahuan ibu bayi tentang pijat bayi sebelum dan sesudah diberikan intervensi berupa audio visual
(p = <0,001).

Kesimpulan: Pemberian audio visual efektif terhadap peningkatan pengetahuan ibu tentangg pijat bayi.

Kata kunci: Pengetahuan, pijat bayi, audio visual

Pendahuluan

Untuk perkembangan bayi yang sehat, pelekatan yang aman adalah sangat penting. Untuk
membentuk kelekatan, seorang anak harus berpartisipasi dalam hubungan dengan pengasuhnya
yang ditandai dengan empati, perhatian, dan respons yang tepat. Namun, memiliki seorang anak
adalah perubahan besar yang dapat menyebabkan banyak kecemasan dan kekhawatiran bagi
sebagian ibu. Akibatnya, ikatan antara ibu dan anak dapat terganggu dan kemampuan ibu untuk
membaca isyarat bayinya dapat terganggu.® Selama beberapa bulan pertama kehidupan bayi,
orang tua harus menghadapi kondisi kolik infantil yang mengerikan, di mana bayi menangis,
mengerang, atau menunjukkan tanda-tanda penderitaan,?
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Ibu dan anak saling berbicara satu sama lain. Ibu merespons isyarat anak dengan mengubah
cara dia bertindak, dan anak belajar bereaksi terhadap tindakan ibunya dari waktu ke waktu. Telah
terbukti bahwa ibu yang belajar memijat bayinya ketika berada di rumah sakit merasa tidak terlalu
cemas dan memiliki ikatan yang lebih baik dengan anaknya. Studi oleh Gurol juga menunjukkan
bahwa ikatan batin menjadi lebih baik.® Selain itu, pijat bayi dapat meredakan rasa sakit,
memperbaiki penyakit kuning, dan meningkatkan berat badan.* Memijat bayi baru lahir dapat
secara efektif mengaktifkan saraf vagus. Saraf ini akan meningkatkan efisiensi gerakan peristaltik
usus, sehingga pengosongan lambung akan lebih cepat dan nafsu makan bayi baru lahir
meningkat.>

Pijat bayi juga bisa berdampak buruk jika tidak dilakukan dengan benar. Hal ini dapat
menyebabkan trauma atau memar pada kulit dan otot, rasa sakit pada bayi sehingga bayi menjadi
rewel, cedera otot dan tulang, serta pembengkakan,® namun keterampilan dan pengetahuan ibu
sangat penting. Pijat bayi merupakan komponen penting dari hubungan awal orang tua dan bayi.
Sangat penting bagi pemijat untuk memiliki keterampilan khusus dan mematuhi protokol
kesehatan yang tepat.® Menurut studi terdahulu, pendidikan kesehatan merupakan cara yang
efektif untuk menyampaikan informasi kepada masyarakat agar mudah dipahami dan mengubah
sikap masyarakat dengan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan.” Selain itu, studi
terdahulu telah melaporkan bahwa terapi pijat meningkatkan saturasi oksigen, memperkuat
keterikatan ibu bayi (p <0.0001), termasuk aktivitas motorik, relaksasi, asupan kalori, dan suhu,
tidak berbeda secara signifikan.® Terapi pijat secara signifikan mengurangi volume residu
lambung dan muntah pada bayi prematur.® Pendidikan kesehatan signifikan terhadap pengetahuan
dan sikap ibu tentang pijat bayi.’

Walaupun berbagai penelitian terkait pijat bayi telah banyak dilakukan, namun penelitian
tentang pengetahuan ibu tentang pijat bayi masih perlu dilakukan karena masih banyak ibu bayi
yang tidak mengetahui manfaat pijat bayi serta tidak ingin melakukannya pada bayi sendiri.
Berdasarkan survei awal, dari 8 ibu bayi yang diwawancarai, terdapat 6 orang ibu bayi yang tidak
pernah melakukan pemijatan bayi karena kurangnya pengetahuan dan informasi yang mereka
peroleh dalam melakukan pijat bayi yang benar. Oleh karena itu, penelitian ini perlu dilakukan
untuk meningkatkan pengetahuan ibu tentang pijat bayi melalui media interbensi audio visual.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan pengetahuan ibu tentang pijat bayi melalui
pemberian edukasi menggunakan audio visual.

Metode

Studi ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode quasy experiment dengan
rancangan non randomized pretest-posttest without control group design.!® Penelitian ini
dilakukan di Praktek Bidan Eni Novita Sari. Waktu penelitian dimulai dari bulan Juni — Oktober
2023. Subyek penelitian ini adalah seluruh ibu bayi yang berkunjung di Praktek Bidan Eni Novita
Sari sebanyak 50 orang. Besar sampel sebanyak 50 orang dengan teknik total sampling. Adapun
kriteria inklusi sampel penelitian adalah (1) ibu bayi, (2) subjek bersedia menjadi responden serta
mengikuti kegiatan intervensi berupa audio visual selama penelitian berlangsung. Kemudian,
kriteria eksklusi adalah (1) ibu bayi yang tidak boleh diwawancarai karena sakit, (2) subjek tidak
bersedia menjadi responden serta tidak bersedia mengikuti kegiatan intervensi berupa audio visual
selama penelitian berlangsung. Variabel terikat studi ini adalah pengetahuan ibu tentang pijat bayi
yang diukur sebelum dan sesudah intervensi. Variabel bebasnya adalah pemberian audio visual.

Intervensi pada penelitian ini adalah pemberian audio visual. Pretest dan posttest berupa
pengukuran pengetahuan ibu tentang pijat bayi, dilakukan sebelum dan sesudah pemberian
intervensi audio visual. Pengumpulan data dilakukan secara langsung kepada responden dengan
mengukur pengetahuan ibu. Kemudian, kelengkapan data pasien diperoleh dari praktek bidan Eni
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Novita Sari. Tahap analisis data dimulai dengan menghitung distribusi frekuensi pengetahuan,
dilanjutkan dengan analisis uji t-berpasangan dengan data berdistribusi normal .12

Hasil dan Pembahasan

Tabel 1 menunjukkan bahwa sebanyak 33% responden berjenis kelamin perempuan,
sebanyak 78% responden yang berusia 21-35 tahun. Pendidikan responden mayoritas SMA/SMK
sebanyak 68%. Sebanyak 62% responden memiliki paritas >2 orang. Berdasarkan studi
sebelumnya, melaporkan bahwa usia responden paling banyak pada kateforik 21-30 tahun 70,0%,
pendidikan responden mayoritas SMA vyaitu 52,5%, pekerjaan responden sebagai ibu rumah
tangga sebanyak 60%.

Tabel 1. Karakteristik Ibu Bayi (h=50)

Variabel n %

Jenis kelamin bayi

Laki-laki 17 34

Perempuan 33 66
Usia

<20 tahun 5 10

21-35 tahun 39 78

>35 tahun 6 12
Pendidikan

SMP 13 26

SMA/SMK 34 68

S1 3 6
Paritas

<2 orang 19 38

>2 orang 31 62

Pijat merupakan terapi komplementer dan alternatif yang populer digunakan.* Tabel 2
menunjukkan bahwa pengetahuan ibu tentang pijat bayi sebelum diberikan intervensi audio visual
paling banyak pada kategori kurang baik yaitu 90%. Sedangkan sesudah diberikan intervensi
berupa audio visual mayoritas responden mengalami peningkatan pengetahuan tentang pijat bayi
menjadi baik yaitu 80%. Namun, mekanisme pijat masih belum sepenuhnya dipahami.'* Studi
sebelumnya menunjukkan bahwa mayoritas ibu yang mengetahui tentang perawatan pijat pada
bayi baru lahir kurang dari lima belas orang (37,5%).** Namun, ibu pasca melahirkan akan lebih
mungkin mempraktekkan pijat bayi dengan benar seiring dengan bertambahnya pengetahuan
mereka tentang teknik tersebut.®®

Penggunaan alat bantu audiovisual dan selebaran memiliki beberapa keuntungan. Hal ini
termasuk menarik lebih banyak sasaran pendidikan, meningkatkan jumlah sasaran yang
dijangkau, membantu pemahaman, mendorong sasaran pendidikan untuk membagikan apa yang
telah mereka pelajari, dan membuat materi pendidikan lebih mudah diakses. Indera penglihatan,
pendengaran, motorik, peraba, atau gabungan antara indra pendengaran dan penglihatan
merupakan cara utama manusia memperoleh informasi.®

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Ibu Bayi (n=50)

Pengetahuan n %
Pretest
Kurang baik 45 90
Baik 5 10
Postest
Kurang baik 10 20
Baik 40 80

Tabel 3 menunjukkan bahwa bahwa terdapat perbedaan pengetahuan ibu bayi tentang pijat
bayi sebelum dan sesudah diberikan intervensi berupa audio visual (p = <0,001). Hal sejalan
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dengan studi terdahulu yaitu penyuluhan tentang pijat bayi efektif secara signifikan terhadap
perilaku ibu dalam melakukan pijat bayi secara mandiri.}” Studi lain juga menyebutkan bahwa
media audio visual efektif meningkatkan pengetahuan ibu dibanding dengan media leaflet. Nilai
rerata posttest pada Audio 17.80 dan nilai rerata posttest pada leaflet 14.77, namun kedua media
tersebut memiliki makna yang signifikan dengan mean difereance 3.03.1

Menurut studi terdahulu menunjukkan bahwa pijat bayi secara efektif meningkatkan ikatan
pelekatan (effect size = 6,19; p <0,001), meningkatkan durasi tidur bayi (effect size = 2,79; p
<0,001), mengurangi jumlah bayi terbangun (effect size = -2,78; p <0,001), mengurangi durasi
terbangun (effect size = -0,80; p = 0,001).2® Video panduan cara memijat bayi baru lahir dapat
membantu ibu baru untuk mengingat dan menyerap informasi penting dengan menggunakan
gambar dan suara.’® Selain itu, bayi akan merasa lebih rileks dan nyaman setelah dipijat. Bayinya
tidur lebih sering, nyenyak dan menyusu lebih sering setelah dipijat.® Bahkan, bayi baru lahir
prematur mengalami kenaikan berat badan sebagai hasil dari terapi pijat, khususnya ketika
tekanan sedang diterapkan.?

Tabel 3. Uji T Berpasangan

Variabel N Z P
Pretest pengetahuan ibu bayi 50 4.942 0,001
Postest pengetahuan ibu bayi 50 o <
Kesimpulan

Pemberian intervensi berupa audio visual efektif meningkatkan pengetahuan ibu bayi. Untuk
itu, kepada ibu bayi agar aktif mengikuti penyuluhan di tempat pelayanan kesehatan terdekat serta
melakukan konsultasi dengan tenaga kesehatan tentang cara pemijatan bayi yang baik dan benar.

Ucapan Terima Kasih
Kami mengucapkan terima kasih kepada seluruh ibu bayi yang telah berpatisipasi dalam
penelitian ini.
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